DEGRADASI FRAKSI SERAT {(NDF, ADF, SELULOSA DAN
HEMISELULOSA) SECARA IN-FTTRO DARI KULIT BUAH
MARKISA YANG DIFERMENTASI DENGAN KAPANG
Aspergillus niger DAN Trichoderma harzianum

SKRIPSI

Oleh :

MEGA MALINDA M
04 162 027

FARKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
20008



DEGRADASI FRAKSI SERAT (NDF, ADF, SELULOSA DAN
HEMISELULOSA) SECARA IN-FITRO DARI KULIT BUAH MARKISA
YANG DIFERMENTASI DENGAN KAPANG Aspergiflus niger DAN
Trichoderma harzianim

MEGA MALINDA MAHMUDI, dikawah bimbingan
Ir. Maramis, MP dan Prof.Dwv.dr, Lili Warly M. Agr
Jurusan Nutnsi dan Makanan Ternak Fakultas Petemakan
Universitas Andalas. Padang, 2008

ABSTRAK

Penelitian ini berigjuan untuk mempelajar jenis kapang dan dosis
inokulum yang terbaik dalam fermemasi terhadap degradasi NDF, ADF, Selulosa
dan Hemiselulosa dari kulit buah markisa secura in-vitre,  Penelitian ini
menggunakan Kulil buah markisa vang diambil dari Kabupaten Selok, Kecamatan
Lembah Gumanti, Untuk meningkatkan kualitas dar kulit buah markisa maka
dilakukan pengolahan dengan meteda fermentasi., Metoda vang dipakai pada
penelitian ini adalah metode cksperimen dengan menggunakan Rancanpan Acak
Kelompok (RAK) pola faktoral 2x3 dengan 3 ulangan, faktor A = Jenis kapang
(Al = Aspergillus riper, Al = Trichoderma harzicmem), Taktor B = dosis
inckulum (B1 = 1,5%, B2 = 3,084, B3 = 4.5%). Hasil analisis ragam menunjukan
babwa ferdapat interaksi berbeda tidak nyata (p=0.05) antara jenis kapang dan
dosis inokulum terhadap degradasi NDF. ADF, selulosa dan hemisclulosa kuli
buah markisa fermentasi. Sedangkan pada degradasi selulosa, pengaruh jenis
kapang memberikan pengaruh berbeda nyata (p<0,05) terhadap degradasi selulosa
KBMEF. Degradasi NDF tertinggi pada perlakuan A1B1 {dspergillus riger dengan
dosis 1.5%) sehesar 47.34%0. Degradasi ADF terlinggi pada perlakean A1B3
(Aspergiliusy niger dengan dosis 4.5%) sebesar 44.53%. Degradasi selulosa
tertinggi terdapal pada perlakuan A1B3 (Aspergillus niger dengan dosis 4,5%)
sebesar 48,09%. Degradasi hemiselulosa tertinggi terdapat pada perlakuan A2B1
(Trichoderma harzianum dengan dosis 1.5%) yailu 54,19%. Dan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa fermentasi kulit buzh markisa dengan mengunakan
Kapang Aspergifius niger dengan desis inokulum 1.5 % cenderung memberikan
hasil vang lebih baik terhadap peningkatan degradasi NDF, ADF. Selulosa dan
Hemiselulasa secara in-vitro dibanding Trichoderma havzianun.

Kata kunet : Kulit Buah Markisa, Fermentasi dengan Aspergillus niger dan
Trichoderma harzianum, NDF, ADF. Selulosa dan Hemiselulosa,



I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

PPerkembangan usaha peternakan di Indonesia khususnya ternak ruminansia
membutuhkan ketersediaan hijavan dalam jumlah dan kualitas yang eukup
sepanjang tahun,  Hal ini dapst dipenubi dengan penanaman hijavan vang
membutuhkan lahan vang luas, tetapi sulit direalisasikan karena lahan vang luas
lebih diutamakan untuk tanaman pangan dan perkebunan serta alih fungsi lahan
untuk pemukiman dan kawasan industri, Disamping itw, pada musim kemarau
yang panjang turut pula mempengaruhi ketersedizan hijavan, vang akhirnya
mengakibatkan biaya produksi meningkat dan menurunkan produkiivitas ternak.
Untuk mengatasi hal ini. perlu dicari suatu pakan alternatif yang harganya lebih
murah, tersedia lerus-menerus dan tidak bersaing denpan kebutuhan manusia
serta aman dikonsumsi oleh ternak. Salah satu cara vang baik digpunakan adalah
dengan memanfzatkan by produk pertanian yaitu tanaman markisa, berupa Kulit
Buah Markiza (KBM).

koulit Buah Markisa (KBM} merupakan by produk tanaman holtikultura yang
belum banyak dimanfaatkan masyvarakat untuk dijadikan sumber pakan ternak
alternatif,  Markisa merupakan komoditi ungeulan untuk kabupaten Solok,
Sumatera Baral, Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Solok (2006), luas
tanaman markisa untuk Kabupaten Solok adalab 3.897 Ha dengan produksi
115.495,7 Tontahun dengan sebaran terbanyak terdapat pada kecamatan Lembah
Ciumanti (2,174 Ha dengan Produksi 77.583 tonftahen) dan Danau Kembar (648
Ha dengan produksi 29877 tonftahun), Dari hasil Pechubungan produksi kulit

buah markisa adalah 7307416 Toodtabun,



Selama ini buah markisa baru digunakan sebagai makanan manusia, padahal
dari industri pengolahan buah markisa menjadi sari kimia akan diperoleh kulit
buah yang ratienya 65 - 70 %. dan biji yang proporsinya 30 - 35 % (Direktorat
Jendral Bina Produksi Tanaman Holtikultura, 2063,

Dibandingkan dengan sumber pakan yang berasal dari limbah pertanian
lainnya seperti kulit buah coklat, kulit bush markisa ini mempunyai kandungan
zat makanan yang cukup tinggi, tetapi kulit bush markisa mengandung zat ani
nulrisi vaitu tannin 1,55%,.

Potensi KBM dapat dilihat dari Komposisi kimia yang terkandung i
dalamnya. Berdasarkan analisis Laboratorium Gizi  Ruminansiz  Fakultas
Peternakan UINAND (2007) didapat komposisi kimia KBM terdiri dari Bahan
Rering 82,89 %, Bahan Organik 94,68 %, Protein Kasar 7.32 %, Serat Kasar
50,75 Y, Lemak Kasar 0,96 ., NDF 75,46 %, ADF 60,17 %, Lignin 31,79 %,
Tannin 1,85 %4, Selulosa 25,17 %, Hemiselulosa 1365 %.

Untuk optimalisasi pemanfaatan KBM schagai pakan ternak perlu dilakukan
penelitian untuk meningkatkan potensinya sebagal bahan pakan ternak perlu
difermentasi dengan  menggunakan kapang Aspergilius niger atau Trichoderma
harzianum,  Proses fermentasi dilakukan dengan harapan dapat meningkatkan
kualitas KBM sebagai pakan temak sehingga dapat menurunkan kandungan serat
kasar terutama lignin dan zat anti nutrisi lannin.  Pengolahan makanan dengan
fermentasi pada prinsipnya adalah mengaktitkan perlumbuhan mikroarganisme
yang dibutubkan schingga terbentuk produk baru yang berbeda dengan
kandungan gizi awalnva (Winamo er al,, 1980). Fermentasi dilakukan dengan

menggunakan kapang dspergilluy niger dan Trichoderma harzianum.



V. KESIMPULAN

Dart hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fermentasi dengan kapang
Aspergilliuy niger dengan dosis 4.5%  mampu meningkatkan deoradasi NDF,

ADF, SBelulosa dan Hemiselulosa kulil buah markisa secara fn Fiiro,
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